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Penelitian ini berangkat dari latar belakang pentingnya pola asuh orang tua 

dalam pembentukan perilaku ihsan pada keluarga. Sering terjadi dikalangan 

masyarakat sekarang banyak orang tua yang masih kurang berperan dalam 

pembentukan perilaku seorang anak. Hal ini terjadi karena orang tua lebih 

mementingkan hal-hal pribadi atau pekerjaan dari pada perkembangan anaknya 

sendiri, sehingga masalah pendidikan akhirnya diserahkan kepada guru di sekolah, 

bahkan masih ada orang tua yang masih acuh tak acuh dengan pendidikan anaknya. 

Permasalahan yang dirumuskan dalam permasalahan ini adalah: Bagaimana 

pola asuh orang tua dalam pembentukan perilaku ihsan pada keluarga di Desa 

Galumbang Kecamatan Juai Kabupaten Balangan, dan apa saja faktor pendukung dan 

penghambat bagi orang tua dalam pembentukan perilaku ihsan pada keluarga di Desa 

Galumbang Kecamatan Juai Kabupaten Balangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pola asuh dan mendidik orang tua dalam pembentukan perilaku ihsan 

yang diterapkan pada keluarga dan mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

apa saja yang mempengaruhi orang tua dalam pembentukan perilaku ihsan pada 

keluarga di Desa Galumbang Kecamatan Juai Kabupaten Balangan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, melalui pendekatan deskriftif 

kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 5 (lima) keluarga yang orang tuanya berprofesi 

sebagai petani yang tinggal di Desa Galumbang. Objek penelitian ini adalah pola asuh 

orang tua dalam pembentukan perilaku ihsan pada keluarga di Desa Galumbang 

Kecamatan Juai Kabupaten Balangan. 

Dari hasil penelitian ini pada keluarga A dan keluarga B mereka cenderung 

menerapkan pola asuh demokratis kepada anak mereka, sedangkan keluarga C dan 

keluarga D cenderung menerapkan pola asuh permisif kepada anaknya, sementara 

keluarga E mereka cenderung menerapkan pola asuh otoriter terhadap anaknya. Dan 

faktor yang mendukung dan menghambat orang tua dalam pembentukan perilaku 

ihsan pada anak adalah latar belakang pendidikan orang tua, kesediaan waktu orang 

tua kumpul bersama anak untuk memberikan arahan dan bimbingan kepada mereka, 

dan lingkungan pergaulan anak. 

 


